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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa dengan 

melakukan pengendalian intern piutang merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 

mengatisipasi kecurangan dan mengantisipasi kemungkinan piutang tak tertagih. Dengan adanya 

pengendalian piutang dapat menimalisir kerugian yang diakibatkan piutang tak tertagih. Tujuan 

Penelitian ini adalah 1.) Untuk menganalisis sistem akuntansi piutang usaha pada UD. Joko Selo. 

2.) Untuk menganalisis bagaimana pengendalian intern atas piutang usaha di UD. Joko Selo.  

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan menggambarkan keadaan sesuatu kejadian. Dalam teknik 

analisis data membandingkan antara teori dan fakta secara deskriptif. Pengumpulan data dapat 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam keabsaan temuan, peneliti 

menggunakan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian intern terhadap 

piutang yang di terapkan pada UD. Joko Selo sudah cukup efektif baik, namun masih banyak 

beberapa kekurangan yang tidak sesuai dengan teorinya diantaranya: 1). Pada UD. Joko Selo 

dokumen terkait dokumen yang terkait piutang masih belum lengkap. Dalam organisasi pada UD. 

Joko Selo bagian piutang di tangani oleh bagian akuntansi dan penerapan tugas dari fungsi yang 

terkait masih belum berjalan baik karena tidak adanya kebijakan khusus terkait pembagian 

wewenang dalam pembelian kredit. Metode pencatatan piutang yang dilakukan oleh init dagang 

ini telah sesuai dengan teori yang di kemukakan Mulyadi. 2.) Pengendalian internal pada Unit 

Dagang (UD) Joko Selo seperti bagian organisasi telah terpenuhi namun masih ada perangkapan 

kerja pada bagian kasir. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan pada unit dagang ini sudah 

cukup baik. Praktik sehat yang terjadi pada unit dagang ini sudah cukup baik hanya tinggal 

menjalankan aktifitas berupa mengasuransikan kas dalam perjalanan.. 
 

KATA KUNCI : Pengendalian intern, Piutang Usaha. 

 

  

I. LATAR BELAKANG 

Piutang dagang merupakan 

adalah klaim kepada pihak lain atas 

uang, barang atau jasa yang dapat terima 

dalam jangka waktu satu tahun atau 

dalam siklum kegitan perusahaan 

(Mulyadi, 2010:16). Karena sebagian 

besar kegiatan usaha dilakukan secara 

kredit, maka jumlah piutang dagang 

sering kali merupakan jumlah mayoritas 

modal kerja perusahaan. Departemen 

piutang dagang juga memelihara sejarah 

kredit dan informasi mengenai 

pembanyaran yang telah dilakukan 

pelanggan, yang merupakan informasi 

penting bagi proses bisnis dalam 

manajemen pesanan pelanggan. Secara 
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konseptual, prosedur piutang dagang 

berjalan cukup sederhana. Buku 

pembantu piutang dagang dibuat setiap 

akun pelanggan dan dibuat pula akun 

kendali pada buku besar. Diterima dari 

fungsi penerimaan kas memo kredit dan 

penyesuaian faktur lainya dikirimkan ke 

departemen piutang dagang dari 

departemen penagihan, Pendebitan dan 

pengkreditan dilakukan ke masing-

masing  ke buku besar tambahan piutang 

secara periodik, laporan saldo rekening 

dibuat dan dikirimkan ke pelanggan 

yang bersangkutan. Daftar umur piutang 

dibuat bersamaan dengan pembuatan 

laporan saldo piutang. Selain itu juga 

disiapkan laporan kredit tertentu. 

Terdapat dua pendekatan dasar dalam 

aplikasi piutang dagang yaitu 

pemrosesan akun terbuka (open-item 

processing) dan pemrosesan saldo 

(belance-forward processing). Dalam 

pemrosesan akun terbuka, dibuat catatan 

terpisah pada sistem piutang dagang, 

untuk setiap faktur pelanggan yang 

belum dilunasi. Pada pemrosesan saldo, 

nota-nota pengiriman uang dibukukan ke 

saldo total piutang pelanggan dan bukan 

ke faktur-faktur pelanggan. Pengolahan 

piutang dagang dapat menjadi sangat 

kompleks jika volume transaksi dan 

jumlah rekening yang timbul cukup 

besar. Bahkan dengan pemrosesan 

komputer, pengiriman  seluruh rekening 

koran melalui pos setiap akhir bulan 

munking mustahil untuk dilakukan.  

Mengingat pentingnya 

pengelolaan piutang maka perusahaan 

harus memiliki sistem piutang yang baik. 

Menurut Weygant, dkk (2007:206) 

Pengendalian atas piutang usaha 

merupakan bagaimana pengamanan yang 

efisien dan efektif dilakukan atas piutang 

usaha, baik segi pengamanan atas 

peroleh fisik kas, pemisahan tugas 

(termasuk masalah otorisasi persetujuan 

kredit), sampai pada tersedianya data 

catatan akuntansi yang akurat. Dengan 

adanya sistem informasi akuntansi 

piutang, maka perusahaan dapat 

menjadikan piutang usaha yang dapat 

dilaporkan secara rinci dan benar. 

Menurut Weygant, dkk. 

(2007:208) pengendalain intern adalah 

salah satu cara yang dipengaruhi oleh 

sumber daya manusia dan sistem 

teknologi informasi yang dirancang  

untuk membantu organisasi mencapai 

suatu tujuan tertentu. Pengendalian 

intern berfungsi  untuk mengarahkan, 

mengawasi  dan mengukur  sumberdaya 

suatu organisasi. 

Pengendalian intern piutang 

merupakan salah satu cara yang 

digunakan untuk mengatisipasi 

kecurangan dan mengantisipasi  
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kemungkinan piutang tak tertagih. 

Dengan adanya pengendalian piutang 

dapat diminimalisir kerugian yang 

diakibatkan piutang tak tertagih. 

Pengendalian intern perusahaan 

merupakan suatu rencana organisasi dan 

metode bisnis yang digunakan untuk 

meningkatkan efektifitas dan efisien, 

menjaga aset, memberikan, memberikan 

informasi  yang akurat, mendorong 

mematuhi peraturan dan ketentuan 

manajemen yang telah ditetapkan. 

Penelitian mengenai sistem 

pengendalian piutang telah banyak 

dilakukan, salah satunya dilakukan oleh 

Hamel (2013) yang mengasilkan temuan 

bahwa sistem pengendalian intern pada  

PT. Nusantara Sakti masih kurang 

efektif. Hal ini di karenakan kurangnya 

pemeriksaan oleh audit internal, 

sehingga membuka peluang terjadinya 

kecurangan. Selain itu masih terdapat 

perangkapan fungsi yang dilakukan oleh 

admin piutang PT. Nusantara Sakti. 

Aktifitas usaha UD. Joko Selo 

adalah melakukan penjualan produk 

yang berupa dolosit. Dalam hal ini 

penjualan perusahaan adalah sistem di 

bayar di muka sehingga menimbulkan 

piutang yang ada di UD. Joko Selo. 

Adapun kecurangan yang mungkin 

terjadi yaitu tidak tercatatnya transaksi 

pembayaran dari debitur, maka 

perusahaan dapat melakukan pencatatan 

kembali transaksi yang sudah terjadi 

kedalam jurnal dan buku piutang. 

Berdasarkan survey pendahuluan di UD. 

Joko Selo, dapat diketahui masalah 

piutang yang ada di UD. Joko Selo 

diantaranya banyaknya debitur yang 

membayar orderan dimuka yang dapat 

mengakibatkan terjadinya piutang, 

kemudian adanya piutang usaha yang 

telah melewati jatuh tempo yang belum 

dibayar oleh debitur yang dapat 

mengakibatkan timbulnya masalah 

dalam pencatatan piutang, sehingga 

perusahaan dapat mengalami kerugian 

dan mempengaruhi kelangsungan hidup 

perusahaan.  

Dari uraian di atas penulis 

tertarik untuk meneliti dan untuk 

mengetahui bagaimana pengendalian 

intern terhadap piutang pada usaha UD. 

Joko Selo, penulis tertarik mengangkat 

sebuah judul penelitian yaitu ‘’Evaluasi 

Sistem Pengendalian Intern Terhadap 

Piutang  Pada UD. Joko Selo’’. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Alasan peneliti menggunakan 

metode kualitatif karena data yang 

dikumpulkan dalam keadaaan asli dan 

tidak ada rekayasa data karena proses 
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pengumpulan data berdasarkan 

wawancara dan pengamatan secara 

deskriptif yang kemudian ditulis dalam 

laporan data. Peneliti mengumpulkan 

dan mencatatat data dengan rinci 

mengenai hal-hal yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti 

mencantumkan metode pengumpulan 

data dan analisa data. Pada hal ini 

peneliti meneliti tentang Evaluasi Sistem 

Pengendalian Intern Terhadap Piutang 

Usaha UD. Joko Selo Tulungagung.  

Penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif. Menurut Yusup dan 

Jajad (2014), yang dimaksud dengan 

metode deskriptif adalah suatu metode 

yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Alasan peneliti menggunakan metode 

deskriptif yaitu, metode deskriptif dalam 

penelitian ini sangat cocok digunakan 

sebab dengan mengunakan metode ini, 

maka peneliti akan dimudahkan dalam 

proses pembahasan serta pengulasan 

tentang masalah yang sedang diteliti 

yaitu tentang evaluasi sistem 

pengendalian intern terhadap piutang 

pada UD. Joko Selo Tulungagung. 

Penelitian ini dilakukan di UD. 

Joko Selo yang ada di Ds. Campurdarat 

Kab. Tulungagung. Alasan peneliti 

melakukan penelitian di UD. Joko Selo  

memfokuskan penelitiaanya pada 

evaluasi sistem pengendalian intern 

terhadap piutang usaha, karena 

ditemukannya kelalaian dalam 

pencatatan transaksi pembayaran dimuka 

dari debitur. Dengan waktu yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 4 

bulan yaitu dimulai dari bulan April 

sampai dengan Juli 2018.  

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini terdiri dari kegiatan 

interview diharapkan dapat memperoleh 

data,  Kehadiran peneliti ini untuk 

melakukan tanya jawab atau percakapan 

secara langsung dengan pihak 

perusahaan, khususnya pemilik 

perusahan UD. Joko Selo Tulungagung, 

kegiatan observasi dengan peneliti 

mengamati langsung sistem 

pengendalian intern terhadap piutang 

pada UD. Joko Selo Tulungagung, dan 

kegiatan dokumentasi yang merupakan 

pelengkap dari kegiatan observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. 

Dalam hal ini peneliti mencari dan 

mengumpulkan data yang berasal dari 

catatan atau arsip-arsip yang 

berhubungan dengan piutang pada UD. 

Joko Selo. 
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Sumber data primer yang 

diperoleh peneliti pada kegiatan 

penelitian yang dilakukan pada UD. 

Joko Selo ini berupa data yang diambil 

langsung dari perusahaan seperti hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

pada pemilik perusahaan. Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini adalah 

dokumentansi sistem akuntansi 

pengendalian intern terhadap piutang di 

UD. Joko Selo. Dokumentasi dalam 

penelitian ini berupa data asli dari 

perusahaan seperti nota piutang, sejarah, 

visi dan misi, struktur organisasi.. 

Teknis analisis data dalam 

penelitian ini antara lain dengan 

mengumpulkan data dan informasi 

tentang evaluasi sistem pengendalian 

intern terhadap piutang berdasarkan 

wawancara, dokumentansi dan 

observasi, lalu mempelajari dan 

mengkaji data dan informasi tentang 

pengendalian intern dan menarik 

kesimpulan-kesimpulan atau uraian dan 

penjelasan yang telah dilakukan. 

Untuk menguji kebenaran 

penemuan data yang digunakan peneliti 

menggunakan uji kreadibilitas. Data 

yang valid adalah data yang tidak 

berbeda antar data yang dilaporkan oleh 

peneliti dengan data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek penelitian (Sugiyono, 

2013:98). Di mana uji kreadibilitas yang 

dilakukan yaitu  uji triagulasi sumber, uji 

bahan referensi, dan mengadakan 

member check dalam pengujian 

kepercayaan data yang diteliti. Dalam 

penelitian ini peneliti mengunakan 3 

narasumber yang dianggap paling 

mengetahui atau mengerti mengenai 

rumusan permasalahan yang diangkat 

oleh peneliti. Hal ini dilakukan agar 

peneliti ini memiliki tingkat validitas 

yang baik saat melakukan penyajian data 

penelitian. Uji triagulasi sumber 

dilakukan guna membandingkan data 

dari beberapa narasumber yang berbeda 

agar lebih sesuai dengan keadaan yang 

ada. Uji bahan referensi, dilakukan guna 

membandingkan temuan data dengan 

teori yang mendukung pada penelitian 

ini. Serta menggunakan member check, 

untuk mengetahui apakah data atau 

informasi yang diperoleh dan yang akan 

digunakan nantinya sudah sesuai dengan 

maksud narasumber. Sehingga perlu 

adanya pengecekan ulang dengan 

memberikan pertanyaan yang sama 

dilain waktu atau mengganti pertanyaan 

dengan maksud yang sama pada 

narasumber sebelumnya. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Hasil Penelitian 

Dokumen yang digunakan 

pada Usaha dagang (UD) Joko 
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Selo dalam pelaksanaan Sistem 

Informasi Akuntansi Piutang 

Usaha terdiri atas Nota penjualan, , 

Kuitansi pelunasan pembayaran 

dan surat pengiriman barang. Lalu 

catatan yang digunakan pada 

Usaha dagang (UD) Joko Selo 

dalam pelaksanaan Sistem 

Informasi Akuntansi Piutang 

Usaha terdiri atas Jurnal penjualan, 

Jurnal umum, Jurnal penerimaan 

kas, Jurnal piutang usaha dan 

Catatan pembayaran ditempat 

Fungsi yang terkait pada 

Usaha dagang (UD) Joko Selo 

dalam pelaksanaan Sistem 

Informasi Akuntansi Piutang 

Usaha dilakukan oleh bagian 

akuntansi. Tugas dan wewenang 

yang dilakukan adalah 

menyelenggarakan catatan piutang 

untuk setiap pelanggan yang ada 

dengan didasarkan bukti penjualan 

dan penerimaan kas (kuitansi 

pelunasan pembayaran). 

Metode pencatatan piutang 

usaha yang dilakukan Usaha 

dagang (UD) Joko Selo metode 

adalah metode konvensional. 

Dimana dalam proses pencatatan 

piutang usaha, bagian akuntansi 

akan memasukan data sesuai 

dengan dokumen yang diberikan 

oleh kasir dan direkap setiap 

bulannya untuk dimasukkan ke 

dalam jurnal-jurnal yang sesuai. 

Setelah itu, data yang berasal dari 

jurnal-jurnal sebelumya akan 

dimasukan ke dalam jurnal piutang 

usaha oleh bagian administrasi. 

Prosedur pernyataan 

piutang yang ada pada Usaha 

dagang (UD) Joko Selo dilakukan 

dengan menyajikan saldo piutang 

usaha sesuai dengan rekapitulasi 

jumlah saldo piutang pada 

dokumen yang ada. Pembuatan 

pernyataan saldo akhir bulan pada 

usaha dagang ini sangat sederhana 

dan tidak mencantumkan informasi 

apapun terkait perubahan atau 

pelunasan piutang usaha yang telah 

dilakukan pelanggan selama satu 

bulan. 

Pengendalian internal atas 

piutang usaha pada UD Joko Selo 

antara lain terkait fungsi dalam 

pelaksanaan sistem informasi 

akuntansi piutang Usaha dagang 

(UD) Joko Selo telah membagi 

tugas dan fungsi pada masing-

masing bagian. Dimana fungsi 

akuntansi dilakukan oleh bagian 

akuntansi,lalu fungsi penagihan 

dilakukan oleh bagian penagihan 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Flandy Kurnia Shandy | 14.1.02.01.0094 
Ekonomi - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 8|| 

 
 

dan fungsi penerimaan kas 

dilakukan oleh bagian kasir. 

Aktivitas pembayaran 

dilakukan dengan cara langsung, 

dimana pelanggan memberikan 

uang muka pada kasir dan 

pelunasan pembayaran ketika 

barang datang kepada kurir serta 

bila terjadi kurang pembayaran 

pelanggan akan memberikan 

pembayaran tersebut kepada 

bagian penagihan. Pelanggan pada 

Usaha dagang (UD) Joko Selo 

dapat membayar langsung atau 

membayar via transfer bank dan 

bukti transfer dapat diberikan 

kepada kasir sebagai bukti 

pembayaran. Bagian penagihan 

melakukan tugasnya ketika bagian 

akuntansi telah selesai 

merekapitulasi saldo yang ada 

dengan penerimaan kas yang 

diterima. Bila terjadi selisih tau 

ketidakcocokan, bagian akuntansi 

akan memberikan surat jalan 

kepada bagian penagihan untuk 

meminta kurangnya piutang usaha 

yang belum terbayarkan. 

Pencacatan piutang usaha 

pada Usaha dagang (UD) Joko 

Selo dilakukan dengan didasarkan 

dokumen piutang yang ada seperti 

nota penjualan, surat penerimaan 

barang dan kwitansi pelunasan 

pembayaran. Hasil perhitungan 

piutang pada Usaha dagang (UD) 

Joko Selo dilakukan setiap hari 

dan direkapitulasi setiap bulan 

dengan mencek kembali saldo 

yang ada dengan penerimaan kas 

yang didapat pada bulan tersebut. 

Bila unit usaha ini telah melakukan 

tutup buku pada akhir bulan, 

bagian keuangan akan 

menyetorkan uang ke bank. 

Asuransi kesehatan pada Usaha 

dagang (UD) Joko Selo diberikan 

kepada seluruh pegawai termasuk 

bagian penagih dan kasir. 

 

2. Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan pembahasan 

terkait pengendalian internal pada 

perusahaan, peneliti dapat 

menganalisis Sistem Informasi 

Akuntansi Piutang berdasarkan 

teori yang dikemukan oleh 

Mulyadi. 

Dokumen, catatan, fungsi, 

peengendalian internal yang ada 

pada Usaha dagang (UD) Joko 

Selo belum memenuhi semua teori 

Mulyadi. Seperti pada dokumen 

piutang dimana belum adanya 

memo kredit dan bukti memorial 

dalam membantu pencatatan 
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piutang usaha, lalu catatan terkait 

piutang usaha yang belum 

terpenuhi dengan baik dimana 

tidak adanya jurnal retur penjualan 

karena tidak adanya aktivitas retur 

penjualan dan tidak adanya catatan 

khusus terkait pengurangan jumlah 

piutang usaha pada Usaha dagang 

(UD) Joko Selo. UD ini langsung 

memotongkan nominal yang ada 

pada jurnal penjualan dengan 

didasarkan kwitansi pelunasan 

pembayaran dari pelanggan pada 

jurnal penerimaan kas.  

Fungsi yang ada terkait 

piutang usaha pada Usaha dagang 

(UD) Joko Selo telah berjalan 

dengan baik walau masih 

ditemukan beberapa kendala 

seperti menjalankan tugasnya 

dalam menghasilkan pernyataan 

piutang (account receivable 

statement) secara periodic dan 

mengirimkannya kesetiap debitur 

belum dapat dilakukan sesuai teori 

namun digantikan dengan 

memberikan surat tagihan kepada 

pelanggan dengan meminta 

bantuan bagian penagihan dan 

tidak adanya catatan riwayat kredit 

setiap debitur untu memudahkan 

penyediaan data untuk keputusan 

pemberian kredit kepada 

pelanggan dan mengikuti data 

penagihan dari setiap debitur, 

proses pemberian kredit pada 

usaha dagang ini didasari 

kepercayaan dan pengalaman 

usaha bersama pelanggan. 

Transaksi yang 

mempengaruhi piutang usaha pada 

Usaha dagang (UD) Joko Selo 

telah sesuai dengan teori yang ada 

walau tidak ditemukan transaksi 

retur penjualan. Lalu metode 

pencatatan piutang usaha dengan 

metode konvensional sesuai 

dengan tori yang ada dan posedur 

pernyataan piutang yang belum 

dijalankan dengan baik pada UD 

Joko Selo. Karena pernyataan 

satuan pada usaha dagang ini 

belum mencatumkan mutasi debit 

dan kredit selama sebulan beserta 

rincian transaksi serta belum 

adanya dokumen khusus kepada 

pelanggan untuk mendukung 

pernyataan saldo berjalan dengan 

akun konvensional dan pernyataan 

faktur yang belum dibayar. 

Pengendalian internal pada 

Usaha dagang (UD) Joko Selo 

seperti bagian organisasi telah 

terpenuhi dengan baik walau 

kadang masih peneliti temukan 

perangkapan kerja pada bagian 
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kasir dimana harus melakukan 

proses penjualan dan membantu 

bagian gudang dalam pengiriman 

barang, bagian sistem otorisasi dan 

prosedur pencatatan yang telah 

secara jelas membagi wewenang 

pelaksanaan piutang usaha namun 

peneliti masih menemukan 

ketidaksesuaian pemindahbukuan 

pembanyaran piutang usaha dan 

bagian praktik sehat yang masih 

belum adanya aktivitas asuransi 

terhadap kas dalam perjalanan 

(baik yang ada ditangan bagian kas 

maupun di tangan penagih 

perusahaan). 

 

3. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang terkait dengan 

pengendalian internal pada 

perusahaan UD. Joko Selo, maka 

dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi Piutang 

kurang efektif. Berikut hal-hal 

yang dapat disimpulkan dalam 

penelitian adalah: 

1. Pada UD. Joko Selo dokumen 

terkait dokumen yang terkait 

piutang masih belum lengkap. 

Lalu catatan akuntansi yang 

digunakan pada usaha dagang 

ini sudah cukup baik hanya 

tinggal memenuhi jurnal retur 

penjualan. Dalam organisasi 

pada UD. Joko Selo bagian 

piutang di tangani oleh bagian 

akuntansi dan penerapan tugas 

dari fungsi yang terkait masih 

belum berjalan baik karena 

tidak adanya kebijakan khusus 

terkait pembagian wewenang 

dalam penjualan kredit. 

Metode pencatatan piutang 

yang dilakukan oleh usaha 

dagang ini telah sesuai dengan 

teori yang dikemukakan 

Mulyadi di mana metode 

pencatatan digunakan metode 

konvensional. Prosedur 

pencatatan piutang pada UD. 

Joko Selo menggunakan 

pernyataan saldo akhir bulan 

dengan menyajikan saldo 

piutang usaha dengan 

rekapitulasi jumlah saldo 

piutang pada dokumen yang 

ada. 

2. Pengendalian internal pada 

Usaha dagang (UD) Joko Selo 

seperti bagian organisasi telah 

terpenuhi dengan baik walau 

kadang masih peneliti 

temukan perangkapan kerja 

pada bagian kasir dimana 
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harus melakukan proses 

penjualan dan membantu 

bagian gudang dalam 

pengiriman barang. Sistem 

otorisasi dan prosedur 

pencatatan pada usaha dagang 

ini sudah cukup baik namun, 

untuk aktifitas pembayaran 

menggunakan cek belum ada 

karena pembayaran barang 

dilakukan secara langsung 

pada kurir saat barang 

diterima atau melakukan 

transfer via bank. Lalu praktik 

sehat yang terjadi pada usaha 

dagang ini sudah cukup baik 

hanya tinggal menjalankan 

aktifitas berupa 

mengasuransikan kas dalam 

perjalanan.. 

 

IV. PENUTUP 

Dari hasil penelitian ini, adapun 

saran yang diberikan peneliti sebagai 

berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

a. Sebagai fungsi piutang usaha 

memberikan surat tagihan 

kepada pelanggan dan 

membuatkan daftar rekapitulasi 

piutang usaha setiap debitur 

agar debitur mengetahui 

darimana saldo utang. 

b. Sebaiknya catatan dan dokumen 

yang terkait piutang usaha 

dicantumkan secara terpisah 

sehingga dapat mempermudah 

merekapitulasi data dan 

transaksi yang ada. 

c. Disediakan tempat 

penyimpanan dokumen – 

dokumen penting perusahaan 

agar lebih mudah untuk mencari 

data tersebut bila dibutuhkan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini hanya memfokuskan 

tentang sistem akuntansi piutang, 

diharapkan peneliti selanjutnya bisa 

menambahkan tentang piutang 

usaha dengan subjek yang berbeda 

sehingga menghasilkan hasil yang 

berbeda agar semakin banyak 

penelitian yang dapat 

mengemukakan tentang sistem 

informasi piutang. 
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